BAB 111
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian (riset, research) merupakan penyelidgwatu masalah secara
sistematis, kritis dan lebih formal. Penelitian opakan kegiatan yang
dilakukan menggunakan logika proses eksplisit n(gati setiap langkahnya
dilakukan secara terbuka sehingga dapat dikaji kdimibaik bagi yang
bersangkutan maupun orang lain) dan informasinyleundpulkan secara
otomatis dan objektif. Dalam kalimat lain, Suhaisimenyatakan penelitian
merupakan kegiatan mencermati siatu objek, meng@umnaturan trtentu atau
memperoleh informasi yang bermanfZaPenelitian juga memiliki beberapa
tujuan diantaranya®

1. Memperoleh informasi baru

2. Mengembangkan dan menjelaskan

3. Menerangkan, memprediksi dan mengontrol suatu ubaha

Jenis penelitian yang digunakan sebagai acuan ipaneini adalah
Penelitian Tindakan Kelas yang biasa disingkat denBTK dalam bahasa
Inggris PTK ini disebut dengarClassroom Action Reseach atau CAR.
Penelitian jenis ini dirasa sangat cocok digunakiarena penelitian ini

difokuskan pada permasalahan pembelajaran yangulticddam kelas, guna

°8 Suharimi Arikunto, et allPenelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
hal. 53

%9 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetendi dan Praktiknya, (Yogyakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 4
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untuk memperbaiki pembelajaran dan meningkatkarsgsrdoelajar mengajar

yang lebih efektif.

Adapun pemahaman PTK itu sendiri ada beberapa pahdsngenai PTK

ada 3 kata yaitu penelitian tindakan kef8s :

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objeknggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh datau ahformasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu &agjymenarik minat dan

penting bagi peneliti.

2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang senljajaukan dengan

tujuan tertentu,yang dalam penelitian ini berbemarigkaian siklus kegiatan.

3. Kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompoktpedieik yang dalam

waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yama.s

Dari ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkanvia yang dimaksud
dengan PTK adalah pencermatan dalam bentuk tindsddradap kegiatan
belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dakehuah kelas secara

bersamaaf®

Penelitian tindakanAction Research) bisa memiliki makna bermacam-
macam, bergantung pada referensi yang dgunakangaebauan. Namun
diantara berbagai literatur yang membahas tentahgion Research dapat

ditarik suatu persamaan komponen, baleaon Research merupakan upaya

®9zainal Aqgib,Penelitian Tindakan Kelas, cet.V, (Bandung : Yrama Widya, 2009), hal.12
®1Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, Buku Wajib Bagi Para Pendidik (Jogjakarta:
Diva Press, 2011) hal. 18
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untuk meningkatkan kinerja sistem organisasi atasyarakat agar lebih efektif

dan efisierf?

Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana seke&knguru dapat
mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran kagredan belajar dari
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencolsalkdn gagasan perbaikan
dalam praktik pembelajaran mereka, dan melihat geig nyata dari upaya
itu.®

Berdasarkan pengertian tersebut kita dapat garsgbawahi beberapa

point penting tentang PTK, yakni:

1. PTK adalah suatu bentuk inquiry atau penyelidikeangy dilakukan

melalui reflesi diri.

2. PTK dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam asituyang diteliti,

seperti guru, peserta didik, atau kepala sekolah.
3. PTK dilakukan dalam situasi sosial, termasuk sitpasdidikan.
Adapun Karakterstik Penelitian Tindakan Kelas (Pakjlah%

1. Masalah PTK berawal dari guru
2. Tujuan PTK adalah memperbaiki pembelajaran

3. PTK adalah penelitian yang bersifat kolaboratif

Adapun karakteristiknya Penelitian Tindakan Kel@$K) menurut Zainal

Agib adalah sebagai berikfn:

62 7ainal Aqib,Penelitian Tindakan Kelas.. .., hal.20

% Rochiati WiriaatmadjaMetode Penelitian Tindakan Kelas, cet. IX (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 13

6 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action Research),cet. V
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.12-13
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1. Didasarkan pada masalah guru dalam instruksional
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukéleksi

4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualifaraktis

instruksional
5. Dilaksanakan dalalm rangkaian langkah dalam bebes#qus

Dalam sebuah penelitian yang di lakukan pastilahmitii@ tujuan,
termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuancasg umum dari

penelitian tindakan kelas adalah unffik:

1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualgambelajaran di

kelas
2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pdapdran di kelas

3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukdakan dalam

pembelajaran yang direncanakan di kelas

4. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukamgkajian

terhadap kegiatan pembelajaran yang di lakukan.

Dari beberapa tujuan yang telah di jelaskan di, amdisdari tujuan PTK
tidak lain adalah untuk memperbaiki proes pembedajayang berkaitan

dengan media, pendekatan, strategi, metode, ntetalk dan lain-lain.

8 Zainal Aqib,Penelitian Tindakan Kelas.. .., hal. 16
% E.MulyasaMenjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal.155



66

Dalam pelaksanaan PTK juga bayak manfaat yang daipatoleh

antara lain®

1. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatanp&tensi guru

dalam mengatasi masalah pembelajaran yang meogas titamanya.

2. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkataap spgkofesional

guru.

3. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan w@anfzeningkatan

kualitas kinerja belajar dan kompetensi siswa.

4. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan w@anfzeningkatan

kualitas proses pembelajaran di kelas.

5. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @anfzeningkatan
kualitas penggunaan media, alat bantu belajar, slamber belajar

lainnya.

6. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @dang@ngembangan

pribadi siswa di sekolah.

7. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan w@anfzeningkatan

kualitas penerapan kurikulum.

Dalam penelitian ini PTK yang digunakan adalah PPHrtisipan
artinya suatu penelitian dikatakan sebagai PTKigpan apabila peneliti
terlibat langsung di dalam proses penelitian sejkl sampai dengan hasil

penelitian yang berupa laporan. Dengan demikianakseerencanaan

67 Masnur MuslichMelaksanakan ..., hal. 11
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penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjatngeneliti memantau,
mencatat, dan mengumpulkan data, lalu menganalasia serta berakhir

dengan melaporkan hasil penelitianfi¥a.

Berdasarkan jenis penelitian rancangan atau de$AiK yang
digunakan adalah menggunakan model PTK Kemmis & Mggart yang

dalam alur penelitiannya yakni meliputi langkahgjlaah®®
1. Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan peneliti fokus pada pexisyiang perlu
mendapatkan khusus untuk diamati, kemudia membuaiuah
instrument pengamatan untuk merekam fakta yangadierselama

tindakan berlangsung
2. Aksi/ tindakan (acting)

Melaksanaan pembelajaran matematika dengan matarighn bulat

sesuai dengan rancangan pembelajaran
3. Observasi (observing)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah papglan data dan
mengamati semua aktifitas siswa selama proses pajeriae
berlangsung dengan menggunakan format observasg yeetah

disediakan.

% Zainal Aqib,Penelitian Tindakan Kelas.. .., hal. 20
% bid, hal. 22



68

4. Refleksi (refleting)

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti melakukatropeksi diri
terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian giagukan. Dengan
demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adany@lementasi

tindakan dan hasil observasi.

Model yang digunakan dalam Penelitian Tindakan &eta adalah
model spiral Kemmis dan Taggart yaitu bentuk smleal siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Model Kemmis daifaggart merupakan
pengembangan dari konsep daasar yang diperken&lkgnLewin, hanya
saja komponen akting dan observing dijadikan satatian karena keduanya
merupakan tindakan yang tak terpisahkan, terjatiindavaktu yang sama.
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaag gudah direvisi dari
siklus spiral tahap-tahap penelitian tindakan kelagat dilihat dari gambar

berikut :
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Adapun tahapan penelitian yang digunakan sebagibe’®

[ Perencana: |
}
Refleks | [ sikLus! | [ Pelaksana: |
T [ Pengamatc | ‘
> | Perencana: | 1
[ Refleks | [ sikLusi | [ Pelaksana: |
T [ Pengamatc | ‘

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas

B. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan penelitiamn MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar. Lokasi ini dipilih selmgtempat penelitian

karena ada beberapa pertimbangan yang mendasaa b&pala madrasah

0 suharsimi Arikunto, dkkPnelitian Tindakan Kelas ..., hal. 16
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dan para guru di MIN Kolomayan Wonodadi Blitar sainterbuka untuk
menerima pembaharuan dalam bidang pendidikan, khyaudalam proses
pembelajaran di kelas, di MIN Kolomayan WonodadiitdBl dalam
pembelajaran [IPA sebelumnya belum pernah mengganakindel
Cooperative Tipe The Power Of Two dalam meningkatkan hasil belajar dan
pembelajaran IPA yang dilakukan selama ini lebilargh guru yang aktif

menjelaskan dan siswa tidak membangun konsep sendir
. Subjek Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiadalah siswa
siswi kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar, senestl tahun ajaran
2014/2015 yang berjumlah 17 siswa, dengan rinciagsis&a putra dan 9
siswa putri. Penelitian subyek ini dilakukan beetkan pertimbangan bahwa
kelas V merupakan tahapan perkembangan berpikig gamakin luas, dan
juga pada tahap ini anak memiliki minat belajarg/éinggi. Dan dalam hal
ini siswa membutuhkan sarana yang mampu untuk mglkaikan minat
belajar yang tinggi tersebut, sehingga hasil belgjawa pun juga akan
meningkat. Alasan lain yang menjadikan siswa irmpilithi sebagai subjek
penelitian yaitu karena dalam proses belajar meneksih bersikap individu
dan belum mengerti akan kerjasama. Diharapkan deraganya model
pembelajaran kooperatifipe the power of two (kekuatan berdua) mampu

meningkatkan hasil belajar dengan cara berdislaaimembelajaran.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian tentunya ada teknik dalamgpepulan data.
Dan dalam data tersebut tentu terdapat bermacasarmgnis metode dalam
pengumpulan data. Metode dalam pengumpulan datadisesuaikan dengan
sifat penelitian yang dilakukan. Teknik dalam pengulan data penelitian ini

adalah sebagai berikut :
1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan alattdain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuenteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individuaiatkelompoK?
Menurut Amir Da'in Indra kusuma tes adalah sua# atlau prosedur yang
sistematis dan obyektif untuk memperoleh data-dat@u keterangan-
keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengea yang boleh

dikatakan tepat dan cepfat.

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah feemilihan ganda
dan uraian pada saat pra tindakan maupun pada #kHakan, yang
nantinya hasil tes ini akan di olah untuk mengetaimgkat keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran yang menerapaiel Cooperative
Tipe The Power Of Two pada mata pelajaran IPA. Tes merupakan prosedur
sistematik dimana individu yang di tes direpresghktan dengan suatu set

stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukan kandangk&. Subyek

™ Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik . (Jakarta: PT
RinekaC,pta, 2006), hal. 150

2 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan: dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta:
TERAS, 2009), cet. I, hal. 86
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dalam hal ini adalah siswa kelas V harus menge&snit item yang ada
dalam tes yang telah direncanakan, guna untuk ntemge tingkat
keberhasilan siswa dalam prosses pembelajaran.ukhys dalam mata

pelajaran IPA.

Dalam Penelitian ini, tes yang diberikan ada 2 mmacgaitu

a. Tes pada awal penelitigipre test), dengan tujuan untuk mengetahui

pemahaman siswa tentang materi yang akan di ajarkan
Fungsi Pre Test antara laif :
1) Untuk menyiapkan siswa dalam proses pembelajaran

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa sehubundgmgan

pproses pembelajaran yang dilakukan.

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki sismengenai

bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam prpsesbelajaran.

4) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pearagla

dimulai.

Pre test ini memiliki banyak kegunaan dalam prgessabelajaran
yang akan dilaksanakan, oleh karena itu pre teshegang peranan
yang cukup penting dalam proses pembelajaran eBt@ada penelitian

ini dilakukan pada saat pra tindakan dengan membesi uraian

3 MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi ..., hal. 100
4 Binti Maunah,Pendidikan Kurikulum SD/MI, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 96
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dengan tujuan mengetahui kemampuan siswa diawaklwssb

melakukan tindakan.

2. Tes pada setiap akhir tindakgpost test), dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil belgjawa
terhadap materi yang di ajarkan dengan meneradioalel Cooperative

Tipe The Power Of Two.

Post Test diberikan peneliti kepada siswa setelatakukan
tindakan dengan memberikan 10 soal pilihan gandgaaburaian dan 5
soal essay untuk mengetahui apakah hasil belagwvasisudah
meningkat dengan dilakukaanlBdel Cooperative Tipe The Power Of
Two pada mata pelajaran IPA kelas V MIN Kolomayan Wauhd
Blitar.

Adapun untuk instrument tes sebagaimana terlampir.

2. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan gancaecara
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenaibhgai fenomena, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam stuasin untuk mencapai
tujuan tertentd®Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maidpin
langsung. Observasi langsung adalah mengadakanampeatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala - gejala paldgek yang diteliti, baik

pengamatan itu dilakukan di dalam situasi yangrs@imya maupun di dalam

5 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur), (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 52
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situasi buatan yang khusus dilakukan. Sedangkaergdss tidak langsung
adalah mengadakan pengamatan terhadap gejalala ge@a subyek yang
diteliti dengan perantara sebuah alat. Pelaksayaadapat dilakukan di

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam shuagin’®

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan diakeselama
kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkamlumengetahui adanya
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaarkatindserta untuk
menjaring data aktivitas siswa. Kriteria kebertasilproses ditentukan

dengan menggunakan lembar observasi yang teldtuldlda oleh pengamat.

Dalam penelitian ini observasi merupakan alat bgang digunakan
peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamadan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang diselidi&iode observasi ini

digunakan untuk mengetahui tentang:

a. Lokasi penelitian,

b. Proses pembelajaran,

c. Berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini.

Adapun untuk lembar observasi sebagaimana terlampir
. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara duagomagiibatkan

seseorang yang ingin memperoleh informasi daricsasg lainnya dengan

% Yatim Rianto, MetodologPenelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), hal. 96
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mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  berdasarkan tujuantentu’’

Wawancara dilakukan melalui percakapan dan tamyalja baik langsung
maupun tidak langsung dengan peserta didik. Wawanddakukan pada
setiap akhir siklus tindakan, dimaksudkan untuk ggah kesulitan siswa
dalam memahami materi organisasi dan untuk melgetterapa jauh
pemahaman yang telah dicapai siswa terhadap matang telah

disampaikan.

Wawancara ini dilakukan secara langsung antaraayewcara atau
guru dengan orang yang diwawancarai atau pesedi& thnpa melalui
perantara. Instrument pedoman wawancara yang tetangka/garis besar
pokok pertanyaan untuk memeproleh data utama. Wateancara sebagai
pembanding dan penguat dari data observasi daniokees Petunjuk
wawancara hanyalah berisi tentang petunjuk secara gesar tentang isis
wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang chmskan dapat

tercapai seluruhnya.

Selain itu, wawancara juga digunakan untuk memibgkedn dan
mencocokkan Kkata-kata, perilaku, tindakan subyekelitean dengan
pembelajaran yang sebenarnya.Adapun instrument caearnsebagaimana

terlampir.
d. Catatan Lapangan,

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis nigni@a yang

didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam gka penyimpulan data

" Deddy Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), ha. 180
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refleksi terhadap data dalam penelitian kualitaifitatan ini berupa coretan
seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kat@a-kanci, frasa, pokok-
pokok isi pembicaraan atau pengamatan. Dalam pemelini catatan
lapangan digunakan untuk melengkapi data yang titakkam dalam
instrumet pengumpul data yang ada dari awal tindakampai akhir
tindakan.. dengan demikian dapat diharapkan tidik @data penting yang

terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini.
e. Dokumentasi

Dalam Kamus Besar Indonesia dokumentasi didefiamsisebagai
suatu yang tertulis, tercetak atau terekam yan@tddipakai sebagai bukti

atau keterangaff.

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan, atauhesian belajar
peserta didik juga dapat dilengkapi atau diperkagagan cara melakukan
pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen. Sebagaimagdr mengenai
kegiatan peserta didik dalam mengikuti proses péjaran bukan tidak
mungkin pada saat-saat tertentu sangat diperlukbagai bahan pelengkap

bagi pendidik dalam melakukan evaluasi hasil belaja

Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini pemefitenggunakan
dokumentasi berupa foto - foto pada saat siswa kukden proses
pembelajaran dengan menggunakan metode the powwgroopada materi

menulis pengumuman sesuai dengan Ejaan Yang Diseakan.

8 Wawan Junaidi, Pengertian Dokumentasi, dalam http://wawan-iunaidi.blogspot.com
[2011/12/ pengertian-dokumentasi.htatibkses 11 Februari 2015
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D. Teknik Analisis Data

Prosedur analisis data dimulai dengan menelaahruseldata yang
tersedia dari sumber, yaitu wawancara, pengalaraag elah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmaimbgr foto dan

sebagainyd’

Untuk itu peneliti harus menemukan teknik/cara kntaengecek
keabsahan data. Dalam hal ini peneliti akan meragjgam teknik triangulasi.
Triagulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsalgen yhng memanfaatkan
sesuatu lain diluar data ini untuk keperluan peegac atau sebagai

perbandingan terhadap data itu.

Anaisis data adalah upayayang dilakukan dengan jad&erja dengan
data, mengorgansisr data, memilah-milahnya mergailian-satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemuylaa, menemukan apa
yang pentng dipelajari,dan memutuskan apa yangtddigaritakan kepada
orang lain®® Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses aisatista dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia ddradesr sumber yaitu dari

wawancara, observasi (pengamatan) yang sudahsdiaihm catatan lapangan.

Beranjak dari pendapat diatas, maka penelitian ni@nggunakan
analisis data kualitatif model mengalir dari Milldan Huberman yang meliputi

3 hal yaitu &

" Lexy J. Moleong,Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 190

% 1bid, hal 248

8 Tatang Yuli Eko Siswondvliengajar & Menéliti ..., hal. 29
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1. Reduksi Data@ata Reduction)

2.Penyajian DatéData Display)

3.Menarik KesimpularfConclucion Drawing)

Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan sebagdiuie
1. Reduksi Data@ata Reduction)

Reduksi Data adalah proses penyederhanaan yarkgldita melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstrakan data memégljadi data yang
bermakn&? Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-ahg
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dendemikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambara yaelgs | dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpuléa sielanjutnya dan
mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang ddpsrtanggung
jawabkan. Dala mereduksi data ini peneliti dibasgjawat darui guru kelas
V untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wagara dan observasi,
melalui diskusi ini maka hasil yang akan diperotidpat maksimal dan
diverifikasi.

2.Penyajian DatéData Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah panyaglata.

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraBgkat, bagan,

hubungan antara kategori. Penyajian daa yang digmnpada data PTK

adalah teks yang berbentuk naratif. Dengan penyaj@ta, maka akan

8 |bid, hal. 29



79

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, mamekan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahaselet.

Dari hasil reduksi tadi, selanjutnya di buat pemafsuntuk membuat
perencanaan tidakan seanjutnya hasil penafsiraat dayupa penjelasan

tentang ®

a. Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan
b. Perlunya perubahan tindakan

c. Alternative tindakan yang dianggap paling tepat

d. Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yarlgpaerpengamatan

dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yarkgkiila
e. Kendala dan pemecahan.

3.Penarikan Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan y#agutkan adalah
memberikan kesimpulan terhadap data-data hasilfsisara Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah merupakan temuan bamg ysebelumnya
pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa desfaipdiaran suatu obyek
yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga sedékdhi menjadi jelas.
Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, makalyeda verifikasi.
Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan, daencocokkan makna-

makna yang muncul dari data. Pelaksanaan verifikasiupakan suatu

8 bid, hal. 31
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tujuan ulang pada pencataan lapangan atau peninjearabali serta tukar
pikiran dengan teman sejawat.

E. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat idadikator proses dan
indikator hasil belajar/ pemahaman. Indikator psogang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar sisgraadap materi mencapai
75% dan siswa yang mendapat 75 setidak-tidaknya d&¥qumlah seluruh

siswa.

Jumlah Skor
Proses nilai rata-rata (NR) = x 100%
Jumlah Skor Maksimal

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhadiladakan,

sebagaimana yang dikatakan oleh E. Mulyasa b&hwa:

Kualitas pembelajaran didapat dari segi proses dian segi hasil.
Dari segi proses pembelajaran diketahui berhasil barkualitas
apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagemarb75% siswa
terlibat secara aktif baik secara fisik, mental puau sosial dalam
proses pembelajaran. Di samping itu menunjukkamikalgan belajar
yang tinggi, semangat yang besar dan percaya Sdangkan dari
segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berlegmabila terjadi
perubahan tingkah laku yang positif pada diri sisgaruhnya atau
sekurang-kurangnya 75%.”

Indikator belajar dari peneliti ini adalah 75% daiswa yang telah
mencapai minimal 75. Penempatan nilai 75 di dasadas hasil dskusi

dengan guru kelas V dan kepala sekolah dengan temjawat berdasarkan

8 E. MulyasaKurikulum..., hal. 101-102
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tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria KetuatagMinimum) yang

digunakan MIN tersebut dan setiap siklus mengaf@ningkatan nilai.

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian akan dilihat dari

indikator proses dan indikator hasil belajar/ piadu
1. Indikator Keberhasilan Proses

Indikator keberhasilan proses dilihat dari perkengaa proses
pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan mendpsikan hal-hal
yang terjadi selama proses tindakan kelas padassiktlan 1. Adapun

proses yang perlu dinilai adalah:

a) Aktifitas keseharian siswa

b) Memperhatikan tujuan

c) Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan simiartg materi
d) Mendebgarkan penjelasan materi dari guru

e) Memanfaatkan sarana yang tersedia

f) Mengerjakan lembar kerja

g) Presentasi

h) Pembahasan

i) Menanggapi evaluasi

j) Menyimpulkan pelajaran di akhir pertemuan
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Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dayi geses
belajar didasarkan pada tabel tingkat penguasabagaimana dalam

Ngalim Purwantd®

Tabel.3.1 Tingkat Penguasaan (Tingkat Keber hasilan Tindakan)

Tingakat Penguasa [Nilai Huruf Bobot Predika

86- 100% A 4 Sangat bai
76- 85% B 3 Baik

60- 75% C 2 Cukug
55-59% D 1 Kuranc

< 54% E 0 Kurang seka

Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasdakan di
dasarkan pada data nilai yang diperoleh dari halsflervasi, untuk
menghitung observasi aktifitas guru dan siswa penelenggunakan

rumus prosentasi sebagai berikut:

Jumlah Skor
Proses nilai rata-rata (NR) = x 100%

Jumlah Skor Maksimal

2. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar dapat dilihat dari nilataaata hasil belajar
IPA yang dicapai oleh siswa. Hal ini dilakukan dang cara
membandingakn hasil pembelajaran IPA sebelum demggsudah

dilakukan tindakan pada tiap siklusnya baik siklogupun siklus Il.

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adajéda 75% dari siswa

telah mencapai nilai minimal 75. Hal ini didasarkpada tingkat

8 purwantoPrinsip-Prinsip..., hal. 103
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kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Maljmyang

digunakan Ml tersebut.
F. Tahap-Tahap Penelitian

Secara umum penelitian ini dapat dibedakan meudjaaitahapan, yaitu

tahap pendahuluan atau pra tindakan dan tahagkéinda
1. Pra Tindakan

Tahap pra tindakan ini adalah merupakan tahapan sesag
dilakukan oleh seorang peneliti untuk mengetahuoi mancari informasi
tentang permasalahan pembelajaran yang terdap@akasi penelitian
tersebut terutama tentang pembelajaran pada m&gmne IPA. Pada

tahapan awal ini yang dilakukan oleh peneliti ada@bagai berikut:

a. Dialog dengan kepala sekolah, tentang penelitiangyakan

dilakukan.

b. Melakukan observasi lapangan dan dialog dengan keias. Pada
tahap ini peneliti mencari tahu tentang metode ataadel

pembelajaran yang biasa digunakan di dalam kelas.
c. Menentukan sumber data.
d. Membuat tes awal.
e. Melakukan tes awal.

f.  Menentukan subjek penelitian.
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2. Tindakan

Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan panelini
adalah mengikuti model yang dikembangkan oleh Kesnaain Targart
yang terdiri dari 4 tahap. Tahap awal adalah pemyars rencana, tahap
kedua adalah melaksanakan tindakan yang diikutigalentahap
pengamatan selama tindakan berlangsung, dan yaaghire adalah

refleksi®®
a. Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang harus direncanaleara

persiklus dan yang dilakukan meliputi:
1) Menentukan tujuan pembelajaran
2) Menyusun kegiatan pembelajaran (RPP)
3) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan
4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakaa paalt
pelaksanaan pembelajaran
5) Menyiapkan kelas pembelajaran.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan yang dimaksud disini adalah
melaksanakan pembelajaran dengan model cooperdipe the

power of two  sesuai rencana pembelajaran yadag thtetapkan.

8 Akhmad Sudrajat,Penelitian Tindakan Kelas Part I, dalam _http*/akhmadsudrajat.
Wordpress.com/2008/03/21/penelitian-tindakan-kelad-ii/ akses 14 Februari 2015
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Pada tahap pelaksanaan itu peneliti melakukan dajatan terhadap
siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar meiaheberapa

tahapan yaitu:

1) Apersepsi Pembelajaran

2) Penjelasan materi

3) Tanya jawab antara guru dan siswa
4) Penilaian Formatif.

. Pengamatan/ Observasi

Kegiatan observasi dalam pelaksanaan tindakaradiaiah
mengamati aktivitas seluruh siswa kelas V selammbeéajaran
berlangsung menggunakan lembar observasi yang thtuiakan.
Selain itu pada tahap ini juga dilakukan pengamdtasil belajar
siswa yang diperoleh dari hasil kerja kelompok dengilai tes
individu.

. Refleksi

Pada kegiatan refleksi melakukan diskusi dengamgamat
untuk menjaring atau mengumpulkan hal-hal yangdegebelum dan
selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil peiga tes,
catatan lapangan, wawancara dan observasi agart ahgqabil
kesimpulan. Kegiatan refleksi dilakukan dengan acaenganalisis,

memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-disbiet.
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Dari tahap ke 4 di atas, dipandang sebagai sikindakan.
Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa sikMsasing-masing
siklus terdiri dari tahap-tahap perencanaan, pelsan, observasi dan
refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap iefleyaitu tahap dimana
peneliti dan pengamat mengambil pertimbangan dandainerumuskan
dan merencanakan tindakan yang lebih efektif sikkeiskutnya. Siklus
tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencgeamnahaman sesuai

tindakan yang ditentukan dalam pembelajaran IPA.



